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JATAH PEMBUANGAN TPA PIYUNGAN JELANG DESENTRALISASI DIPANGKAS

Yogya Olah Sampah Jadi Bahan Bakar

YOGYA (MERAPI) -

Pemerintah Kota Yogya-

karta melalui Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kota
Yogyakarta sedang memaksimalkan pelaksanaan de-
sentralisasi pengolahan sampah setelah Pemda DIY
mewajibkan masing-masing kabupaten kota untuk
bisa mengelola sampah secara mandiri dan tidak lagi

dialihkan ke TPA Regional Piyungan.

Kabid Pengelolaan Persam-
pahan DLH Kota Yogyakarta
Ahmad Haryoko mengatakan,
dalam pengolahan sampah
nantinya akan menggunakan
dua modul berupa Refuse

. Derived Fuel atau RDF. Untuk
diketahui, RDF ini digunakan
sebagai bahan bakar batu bara
yang dipergunakan untuk
membuat semen,

Menurutnya, dalam satu
modul dapat digunakan maksi-
mal di 20 ton sampah per hari-
nya. Namun jika ada dua mo-
dul dan dua shift per harinya.
Maka bisa dimaksimalkan
sampah dapat diolah sebanyak
80 ton per hari. "Jika memung-
_kinkan akan ada dua shift un-
tuk mengolah sampah se-

diperkirakan 80 ton sampah
dalam satu hari bisa diolah,” je-
lasnya di Balai Kota, Jumat
(5/1).

Tak hanya itu, berat dari
sampah juga mempengaruhi
pengolahan sampah yang ada.
Terutama saat ini Kota Yogya-
karta ditimpa cuaca ektrem
yang dapat mengakibatkan hu-
jan lebat. Hal ini berdampak
pada volume sampah yang
mengalami peningkatan akibat
banyak sampah yang basah. ~

Untuk itu, DLH mengajak
masyarakat untuk memilah

sampah agar sampah tidak ter-

kena air hujan yang dapat
mengakibatkan beban sampah
yang dibuang ke TPA Piyungan

semakin berat. "Saat terkena

sampah mengalami peningkat-
an. Karena kondisi sampah
yang basah. Hal ini menambah
beban kami saat dibawa ke
TPA Piyungan yang saat ini se-
makin dibatasi,” imbuhnya.

Saat ini, lanjut Ahmad Har-
yoko, jatah Kota Yogyakarta
membuang sampah di TPA Pi-
yungan sangat dibatasi, tidak
lagi 165 ton per harinya tetapi
145 ton per harinya.

"Jumlah maksimal beban
sampah yang dibuang ke TPA
Piyungan akan terus berku-
rang. Kami juga berusaha un-
tuk semua sampah tidak kehu-
janan baik di depo maupun di
penampungan sampah. Oleh
karenanya, kami mengajak
masyarakat untuk tetap memi-
lah sampah dan tidak mem-
biarkan  sampah  dalam
keadaan basah,” ujarnya.

Selain itu, Haryoko juga
mengungkapkan, dalam upaya
antisipasi adanya lindi pada
sampah di depo, telah diupaya-
kan dengan penyemprotan eco
énzim untuk mengurangi bau
yang diakibatkan dari sampah.

MERAPIDOKUMEN PEMKOT YOGYAKARTA
Kabid Pengelolaan Persampahan DLH Kota Jogja Ahmad
Haryoko memberikan keterangan di Balai Kota.

Kota Yogyakarta Singgih Ra-

harjo mengungkapkan, dengan
berbagai upaya yang telah di-
lakukan tidak berhasil menjadi
Kota Yogyakarta zero sampah
tanpa dukungan dari berbagai
pihak.

Khususnya sampah bisa
terus di tekan dengan terus me-
lakukan pengolahan sampah,
salah satunya dengan program

nik (GZSA) dan gerakan meng-
olah sampah dan limbah de-
ngan biopori ala Jogja (Mbah
Dirjo) yang dapat membantu
menurunkan sampah yang
dibawa ke TPA Piyungan.
Singgih menambahkan, pro-
gram tersebut akan terus di-
lakukan. Selain itu juga akan
mengoptimalkan TPS 3R Ni-
tikan yang sudah beroperasi

banyak 40 ton per hari maka  air hujan, jumlah atau bobot Sementaraitu, Penjabat Wali ~ Gerakan Zero Sampah Anorga- = dengan maksimal. Q)
Instansi Nilal Berita Sifat Tindak Lanjut
1. Dinas Lingkungan Hidup Netral Biasa Untuk Diketahui
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